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BAB IV 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian menggunakan analisis 

location quotient, analisis shift share, analisis model rasio pertumbuhan, analisis 

overlay dan analisis model gravitasi yang telah dituangkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dalam rentang waktu 2017–2021, terdapat tiga sektor dalam perekonomian di 

Kota Binjai yang memiliki nilai LQ>1, nilai pergeseran bersih (PBij) positif, dan 

nilai RPs>1 sehingga memenuhi kriteria sebagai sektor unggulan. Sektor 

tersebut adalah sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, dan sektor Real Estat. Ketiga sektor 

ekonomi tersebut memiliki kecenderungan sebagai sektor ekonomi yang basis, 

progresif, dan menonjol di Kota Binjai. Sehingga sektor-sektor tersebut 

merupakan sektor yang berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi Kota 

Binjai. 

2) Pusat pertumbuhan Kota Binjai pada tahun 2021 adalah Kecamatan Binjai Utara. 

Penentuan pusat pertumbuhan Kota Binjai dilakukan dengan menggunakan 

analisis model gravitasi yang mengukur nilai interaksi dari masing-masing 

kecamatan. Kecamatan Binjai Utara merupakan kecamatan yang memperoleh
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total nilai interaksi tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota 

Binjai. Total nilai interaksi yang dimiliki Kecamatan Binjai Utara sebagian besar 

dipengaruhi oleh tingginya nilai interaksi antara Kecamatan Binjai Utara dengan 

Kecamatan Binjai Kota. Sehingga menandakan bahwa kedua kecamatan tersebut 

memiliki keterkaitan yang erat. 

 

 


